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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan Kualitas kerja, Fasilitas kerja dan Keamanan kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Citilink di Batam. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT. Citilink di Batam yang berjumlah 65 orang dan pengambilan sampel menggunakan teknik 
sensus. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan desain penelitian analisis 
deskriptif. Metode pengumpulan instrument yang digunakan adalah penyebaran kuesioner melalui 
Google Form. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kualitas kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja Karyawan 2) Fasilitas kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja Karyawan 3) Keamanan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja Karyawan 4) Kualitas kerja, Fasilitas kerja dan Keamanan kerja terhadap Kinerja Karyawan 
secara bersama sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Citilink di 
Batam. 
 
Kata Kunci:  Kualitas Kerja, Fasilitas Kerja, Keamanan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of work quality, work facilities,security of work on PT. Citilink 
Batam. The population in this study were all employees on PT. Citilink Batam, totaling 65 people and 
and sampling using the census technique,. This type of research is quantitative research and uses 
descriptive analysis research design. The instrument collection method used is the distribution of 
questionnaires through Google Form. The results of this study indicate that: 1) work quality has a 
positive and significant effect on the performance 2) work facilities has a positive and significant effect 
on the performance of employees 3) security of work has a positive and significant effect on the 
performance of employees 4) service quality, work quality, work facilities, and security of work together 
have a significant influence on the performance of employees at on PT. Citilink Batam. 
 
 
Keywords: Work Quality, Work Facilities, Security of Work, Employee Performance. 
 
PENDAHULUAN  

Kinerja merupakan hasil dari suatu peran atau posisi dalam perusahaan yang mana kinerja 
tersebut merupakan output seorang karyawan dalam melakukan pekerjaan yang diperintahkan 
(Umrani et al., 2019). Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan ditempat kerja 
baik secara eksternal dan internal seperti dukungan organisasi, promosi, pemberdayaan dan 
keamanan kerja (Imam & Javed, 2019). Keamanan kerja dan dukungan organisasi merupakan 
faktor internal dari peran organisasi yang dapat mempengaruhi hasil kerja seorang karyawan. 
Maka organisasi harus fokus secara luas pada kinerja karyawan untuk meningkatkan 
kemampuan dan untuk pencapaian tujuan agar dapat meningkatkan kualitas kinerja karyawan 
(Imam & Javed, 2019). 

PT Citilink Indonesia adalah anak perusahaan Garuda Indonesia. PT Citilink Indonesia 
telah menjadi maskapai yang berkembang pesat di Indonesia sejak tahun 2011. PT Citilink 
Indonesia sudah mulai menggunakan pesawat seri A320. Hal ini bertujuan untuk percepatan 
ekspansi sebagai bagian dari upaya oleh grup Garuda untuk bersaing lebih agresif pada segment 
budget traveler. Penerbangan PT Citilink Indonesia pada awalnya merupakan penerbangan 
yang dikelola oleh sub Citilink milik Garuda Indonesia yang beroperasi dengan AOC (Air 
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Operator Certificate) Garuda dan menggunakan nomor penerbangan Garuda sejak Mei 2011. 
PT Citilink Indonesia memiliki visi untuk menjadi maskapai penerbangan berbiaya murah 
(Leading Low Cost Airlines) yang terkemuka di kawasan regional dengan menyediakan jasa 
angkutan udara komersial berjadwal, berbiaya murah dan mengutamakan keselamatan hingga 
akhir tahun 2017. 

Peningkatan kinerja merupakan hal yang mutlak dilakukan oleh manajemen perusahaan 
demi mencapai tujuan perusahaan dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Kondisi ini 
menuntut PT Citilink Batam untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja serta prestasi karyawan dengan harapan dapat meningkatkan produktivitas karyawan 
dan membantu pencapaian target produksi, tentunya tidak luput dari faktor pendukung, salah 
satu diantaranya adalah fasilitas kerja yang merupakan faktor pendukung kerjaan, sehingga 
pekerjaan dapat dikerjakan sesuai dengan yang diharapkan sarana dan prasarana atau fasilitas 
kerja yang digunakan dalam aktivitas sehari–hari di perusahaan tentunya sesuai standar 
keselamatan kerja dan mudah diakses. Apabila fasilitas kerja sudah lengkap dan baik maka 
diharapkan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut (Anam & Rahardja, 2017) fasilitas 
adalah sarana yang digunakan untuk memperlancar dan memudahkan dalam menjalankan 
fungsi. Fasilitas untuk membandingkan program lembaga dengan lainnya. Semakin baik 
fasilitas yang digunakan semakin baik program yang dijalankan sehingga meningkatkan 
produktivitas. 

Faktor keamanan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
seorang karyawan. Dalam beberapa situasi pekerjaan, seorang karyawan mengharapkan 
pekerjaan jangka panjang dengan adanya keamanan kerja yang diberikan perusahaan untuk 
kelangsungan hidup karyawan. Karyawan dalam organisasi mengharapkan adanya kepastian 
status dalam pekerjaan agar karyawan tidak kehilangan pekerjaan secara tiba-tiba, keselamatan 
kerja ditempat kerja yang dirasakan akan memberikan keyakinan tinggi bagi karyawan (Ahmed 
et al., 2017). Karyawan yang merasakan tingkat keamanan kerja yang tinggi maka akan merasa 
yakin dengan pekerjaan yang dilakukan dan 3 dapat memprediksi masa depan dengan harapan 
bekerja ditempat tersebut selama karyawan tersebut menginginkannya. 
 

Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas ,maka tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kualitas kerja terhadap Kinerja Karyawan 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Fasilitas kerja terhadap Kinerja Karyawan 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Keamanan kerja terhadap Kinerja Karyawan 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis secara bersama-sama Kualitas kerja, Fasilitas kerja dan 

Keamanan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
 

Hipotesis Penelitian 
Dari masalah pokok yang dikemukakan di atas, berikut disajikan hipotesis sebagai jawaban atau 
dugaan sementara dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
H1   : Diduga Kualitas kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja karyawan  
H2   : Diduga Fasilitas kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan 
H3   : Diduga Keamanan kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan 
H4  : Diduga secara bersama-sama Kualitas kerja, Fasilitas kerja, Keamanan kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. 
 

METODOLOGI PENELITIAN  
Menurut Emzir (2018) Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara menliti 
hubungan antar variabel Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai metode penelitian yang 
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berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur 
menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti 
untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
survei. Survei adalah pemeriksaan atau penelitain secara komprehensif . Sudaryo dkk, (2019). 
Survei dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner atau angket, dengan 
tujuan untuk mengetahui tanggapan mengenai pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Menurut Handayani (2020) populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti 
yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang 
akan diteliti. Populasi penelitian ini adalah karyawan PT Citilink cabang Batam yang berjumlah 
65 orang. Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah karyawan di PT Citilink cabang 
Batam yang berjumlah 65 orang karyawan outsourcing. Dengan demikian penggunaan seluruh 
populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik 
sensus. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 
Uji Validitas Kualitas Kerja (X1) 

 
 
Variabel 

 
X2 

Corre
cted 
Correl
ation 

 
 
R Tabel 

 
 
Keterangan 

Pernyataa
n 

Item-Total 
Correlatio

n 
 
 

Kualit
as 
Kerja 
(X2) 

X2.1 0,723 0,244 Valid 
X2.2 0,784 0,244 Valid 
X2.3 0,710 0,244 Valid 
X2.4 0,762 0,244 Valid 
X2.5 0,655 0,244 Valid 
X2.6 0,703 0,244 Valid 

Sumber: Hasil Olahan SPSS versi 26 
Tabel 2 

Uji Validitas Fasilitas Kerja (X2) 
 
 
Variabel 

 
X3 

Corrected 
Correlation 

 
R 
Tabel 

 
 
Keterangan Pernyata

an 
Item-Total 
Correlation 

 
 

Fasilit
as 
Kerja 
(X3) 

X3.1 0,774 0,244 Valid 
X3.2 0,833 0,244 Valid 
X3.3 0,841 0,244 Valid 
X3.4 0,772 0,244 Valid 
X3.5 0,635 0,244 Valid 
X3.6 0,587 0,244 Valid 
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Sumber: Hasil Olahan SPSS versi 26 
Tabel 3 

Uji Validitas Keamanan Kerja (X3) 

Variabel 
X4 Corrected 

Correlation R Tabel Keterangan Pernyataan Item-Total 
Correlation 

 

 
Keamanan 
Kerja (X4) 

X4.1 0,862 0,244 Valid 
X4.2 0,896 0,244 Valid 
X4.3 0,919 0,244 Valid 
X4.4 0,859 0,244 Valid 
X4.5 0,758 0,244 Valid 
X4.6 0,699 0,244 Valid 
Sumber: Hasil Olahan SPSS versi 26 

Tabel 4 
Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 
Variabel 

X4 Corrected 
Correlatio

n 

 
R 
Tab

e
l 

 
Keteranga

n 
Pernyata

an 
Item-

Total 
Correlatio

n 
 
 

Kinerja 
Karyaw
an(Y) 

Y.1 0,475 0,24
4 

Valid 

Y.2 0,860 0,24
4 

Valid 

Y.3 0,806 0,24
4 

Valid 

Y.4 0,730 0,24
4 

Valid 

Y.5 0,735 0,24
4 

Valid 

Y.6 0,603 0,24
4 

Valid 

Sumber: Hasil Olahan SPSS versi 26 
 
Hasil uji validitas menunjukkan bahawa seluruh item pernyataan karena nilai rhitung> 

rtabel, taraf signifikan sebesar 0,244 (sig.2-tailed ≤α0,05). Dapat sisimpulkan bahwa semua 
pernyataan valid. 

 
 

 
 
 
 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/equi


 Equilibiria, Volume 11 Nomor 1: Hal 10-21 
Juni 2024 

p-ISSN: 2503-1546. e-ISSN: 2986-2248 
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/equi 

 

14 
 

Uji Reliabilitas 
Tabel 5 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha Kriteria N of Item s Keterangan 

Kualitas Kerja (X1) 0.814 >0.60 6 Reliabel 
Fasilitas Kerja (X2) 0.836 >0.60 6 Reliabel 
Keamanan Kerja (X3) 0.912 >0.60 6 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0.761 >0.60 6 Reliabel 

Sumber: Hasil Olahan SPSS versi 26 
 
Tingkat reliabilitas dari seluruh item pernyataan adalah reliabel. Sehingga secara 

keseluruhan data berada pada valid (kesahihan) dan reliable (konsisten). Dengan demikian 
penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap uji selanjutnya. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Tabel 6 
Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Olahan SPSS versi 26 

Dari tabel 6 di atas menunjukkan hasil uji multikolonieritas tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 dan hasil variable inflation factor (VIF) 

≤10,00, yaitu: 
1. Variabel Kualitas Kerja memiliki nilai tolerance 0,865 ≥ 0,10 dan nilai VIF 

1,156 ≤ 10,00 
2. Variabel Fasilitas Kerja memiliki nilai tolerance 0,902 ≥ 0,10 dan nilai VIF 

1,108 ≤ 10,00 
3. Variabel Keamanan Kerja kerja memiliki nilai tolerance 0,956 ≥ 0,10 

dan nilai VIF 1,046 ≤ 10,00 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Multikolinearitas dalam model 

penelitian ini. 
 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz ed 

Coefficient 

s 

 
 
 
 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sig. 

 

 

Collinearity 

Statistics 
 
 
Mode 

  
 

B 

 
 

Std. Error 

 
 

Beta 

Toleran 

ce 

 
 

VIF 

1 (Constant) 2.276 2.684  .848 .400   

Kualitas 

Kerja 

.266 .078 .314 3.398 .001 .865 1.156 

Fasilitas Kerja .319 .084 .343 3.783 .000 .902 1.108 

Keamanan kerja .357 .070 .449 5.104 .000 .956 1.046 
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Gambar 1 
Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil olahan Data Primer, 2023 
 
Dari hasil diagram scatterplot pada uji heteroskedastisitas diatas terlihat titik titik yang 

menyebar secara acak, penyebaran titik titik pola tidak membentuk suatu pola tertentu yang 
jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka model 
regresi pada penelitian ini bersifat homogen atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
 

Gambar 2 
Diagram Histogram Normalitas 

Sumber: Hasil olahan Data Primer, 2023 
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Gambar 3 
Diagram Normal P-P-P lot of Regressi Standardized Residual 

Sumber: Hasil olahan Data Primer, 2023 
Pada gambar 3 di atas diagram Normal P-P plot regression standardized Residual dapat 

terlihat titik - titik Mengikuti garis diagonalnya dan penyebarannya tidak terlalu jauh atau 
melebar. Untuk pengujian yang lebih akurat maka dilakukan dengan uji Kolmogorov- Smirnov 
yang terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 7 
Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Olahan SPSS versi 26 
 

Diatas diketahui bahwa hasil uji kolmogrovsmirnov dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
adalah 0,200 Dinyatakan signifikan karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed lebih besar dari 0.05 
yaitu 0,200 > 0,05 (alpha) artinya Dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
terdistribusi secara normal. 

 
 
 
 
 
 

N 65 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000 
 Std. Deviation 2.21441326 

Most Extreme Differences  Absolute  .096 
  Positive  .096 
 Negative -.085 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Tabel 8 
Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig
. 

Mode
l 

 B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.276 2.684  .
848 

.
400 

Kualitas Kerja .
266 

.
078 

.314 3
.398 

.
001 

Fasilitas Kerja .
319 

.
084 

.343 3
.783 

.
000 

Keamanan kerja .
357 

.
070 

.449 5
.104 

.
000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Hasil Olahan SPSS versi 26 

 
Y = 1,520 +0,266 X1+ 0,319 X2 + 0,357 X3 e 

 
Tabel 9 

Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig
. 

Model  B Std. Error Beta   
1 (Constant) 2.276 2.684  .

848 
.

400 
Kualitas Kerja .266 .078 .314 3

.398 
.

001 
Fasilitas Kerja .319 .084 .343 3

.783 
.

000 
Keamanan kerja .357 .070 .449 5

.104 
.

000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Olahan SPSS versi 26 
 
Hasil pengujian parsial pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pengujian Hipotesis Kedua Kualitas kerja (H1) 

Variabel Kualitas kerja (X1) ditunjukkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,398 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,0003 dan 
nilai signifikansi 0,001 ≤ 0,05 yang berarti H2 ditolak, dengan demikian maka variabel 
Kualitas kerja dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan. 

b. Pengujian Hipotesis Ketiga Fasilitas kerja (H2) 
Variabel Fasilitas kerja (X2) ditunjukkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,783 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,0003 dan 
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nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05 yang berarti H3 diterima, dengan demikian maka variable 
Fasilitas kerja dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan. 

c. Pengujian Hipotesis Keempat Keamanan kerja (H3) 
Variabel Keamanan kerja (X3) ditunjukkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,104 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,0003 
dan nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05 yang berarti H3 diterima, dengan demikian maka 
variable Keamanan kerja dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan. 

 
Tabel 10 

Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model  Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 453.258 3 151.086 24.650 .000b 
Residual 373.880 61 6.129   
Total 827.138 64    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Keamanan kerja, Fasilitas Kerja, Kualitas Kerja 

Sumber : Hasil Olahan SPSS versi 26 
Berdasarkan tabel 10 Diatas diketahui bahwa nilai signikansi untuk pengaruh X1, X2, X3 

secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 ≤ 0,05 dan nilai F hitung 24.650 ≥ F tabel 2,490 
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variable Kualitas kerja, Fasilitas kerja dan 
Keamanan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan maka 
Hipotesis keempat (H4) diterima. 

Tabel 11 
Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 
 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .740a .548 .526 2.476 
a. Predictors: (Constant), Keamanan kerja, Fasilitas Kerja, Kualitas Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Olahan SPSS versi 26 
Dari tabel 11 di atas menerangkan hasil perhitungan dari SPSS, diperoleh nilai Adjusted 

R square 0,526 atau sebesar 52,6 %, hal tersebut mempunyaiarti bahwa sebesar 52,6 % dari 
variasi variabel Kualitas kerja, Fasilitas kerja dan Keamanan kerja dapat menjelaskan variable 
kinerja karyawan, sedangkan 47,4% ( 100% - 52,6%) dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas kerja, fasilitas kerja dan keamanan kerja 
terhadap kinerja karyawan PT. Citilink Batam. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis 
terhadap data yang telah dikumpulkan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kualitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan signifikan terhadap kinerja Karyawan 

PT. Citilink Batam 
2. Fasilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan PT. Citilink 

Batam 
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3. Keamanan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan PT. 
Citilink Batam 

4. Kualitas Kerja, Fasilitas Kerja dan Keamanan Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara 
bersama sama berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Citilink Batam 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas 

maka saran yang dapat diberikan penulis untuk perbaikan bagi PT. Citilink Batam dan peneliti 
selanjutnya dimasa yang akan datang adalah sebagai berikut: 
1. Bagi PT. Citilink Batam selaras dengan deskripsi jawaban responden pada indikator inisiatif, 

kemampuan, dan komunikasi agar dapat mengusulkan karyawan lebih inisiatif lagi dalam 
bekerja dan memberikan kualitas yang baik dalam bekerja. 

2. Bagi PT. Citilink Batam selaras dengan deskripsi jawaban responden pada indikator tata 
ruang, keamanan dan kenyamanan, peralatan dan dukungan fasilitas lain mengusulkan 
fasilitas kerja lebih lengkap agar lebih efektif dan efisien dalam bekerja. 

3. Bagi PT. Citilink Batam selaras dengan deskripsi jawaban responden pada indikator 
stabilitas pekerjaan, keamanan dalam pekerjaan, dan keamanan di organisasi agar 
mengusulkan perusahan lebih mengutamakan keamanan seperti kesejahteraan serta 
keselamatan kerja karyawan sehingga kinerja karyawan menjadi lebih baik. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya agar dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan referensi.  
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